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ABSTRACT
Abstrak
HUBUNGAN KADAR CD4 TERHADAP PENDERITA HUMAN IMMUNODEFICIENCY VIRUS (HIV)DENGAN
KOINFEKSI TUBERKULOSIS DAN TANPA TUBERKULOSIS DI RSUD
 dr. ZAINOEL ABIDIN BANDA ACEH 
Latar Belakang
Prevalensi Human Immunodeficiency Virus (HIV) terus mengalami peningkatan secara global. Prevalensi HIV yang tinggi dan
kasus yang cenderung meningkat, mengakibatkan HIV berpengaruh buruk terhadap pengendalian beberapa panyakit yang telah
endemik, termasuk tuberkulosis (TB). Jumlah CD4 yang rendah di yakini memiliki hubungan terhadap koinfeksi TB pada pasien
HIV. Selain itu, kondisi penurunan jumlah sel T CD4 pada HIV juga akan diperberat oleh adanya koinfeksi TB.
Tujuan
Untuk mengetahui hubungan kadar CD4 terhadap koinfeksi tuberkulosis atau tanpa tuberkulosis pada penderita HIV di RSUDZA
Banda Aceh.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian analitik deskriptif dengan desain cross-sectional. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
uji Chi-square.dengan nilai signifikansi pada nilai p < 0,05.  Perbedaan kadar CD4 sebelum dan sesudah terapi dianalisis dengan
metode Paired sample t test apabila data berdistribusi normal atau dengan uji non-parametrik Wilcoxon test apabila asumsi
normalitas data tidak dapat dipenuhi.
Hasil
Pada penelitian ini pasien HIV yang memiliki kadar CD4 awal sebelum terapi dibawah 200 sel/mm3 tanpa koinfeksi TB adalah 26
(49,1%) pasien, sedangkan yang memiliki koinfeksi TB sebanyak 27(50,9%) pasien. Sementara itu, jumlah pasien dengan kadar
CD4 antara 200 hingga 350 sel/mm3 tanpa koinfeksi TB sebanyak 18(85,7%) pasien, dan yang memiliki koinfeksi TB hanya
3(14,3%) pasien. Untuk pasien dengan kadar CD4 diatas sama dengan 350 sel/mm3 tanpa koinfeksi TB sebanyak 3(60,0%) pasien,
dan 2(40,0%) pasien dengan koinfeksi TB. Hubungan antara kadar CD4 dengan koinfeksi TB dilakukan analisis dengan metode
Point-biserial correlation dimana besarnya nilai korelasi antara variabel kadar CD4 awal sebelum terapi dengan variabel koinfeksi
TB pada pasien HIV sebesar -0,298 dengan p-value sebesar 0,008. Nilai korelasi tersebut signifikan secara statistik yang ditandai
dengan nilai p-value yang lebih kecil dari pada tingkat signifikansi 0,05.
Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kadar  CD4 terhadap koinfeksi tuberkulosis pada pasien HIV,
semakin rendah kadar CD4 maka koinfeksi TB menjadi semakin tinggi dan terdapat hubungan antara kadar CD4 pada penderita
HIV tanpa tuberkulosis dimana semakin tinggi kadar CD4 maka koinfeksi TB pada pasien HIV juga semakin rendah.
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